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ABSTRAK 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian terhadap 

implementasi pendekatan saintifik yang dilaksanakan oleh guru PJOK di SMP 

Negeri 1 Saptosari. Penelitian ini menggunakan metode kalitatif. Sedangkan unuk 

pengambilan data dilaksanakan di SMP Negeri 1 Saptosari.  

Untuk uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi dan teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Responden sumber data yaitu Guru PJOK.Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 1 Saptosari sudah terlaksana dengan baik. Perencanaan pembelajaran yang 

disusun oleh Guru sudah menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran 5M. Pelaksanaan 5M sudah dilaksanakan dan kegiatan 5M sudah 

diaplikasikan semua oleh Guru secara maksimal sehingga masuk dalam kategori 

dangat baik.  

Dari pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru PJOK ada 

beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode saintifik yaitu pada saat kegiatan pendahuluan, Guru belum 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. sedangkan kegiatan penutup guru belum membimbing peserta didik 

untuk membuat simpulan kegiatan pembelajaran. Masalah utama Guru PJOK 

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu peserta didik belum berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru sudah melakukan penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Kata kunci: Implementasi, Pendekatan Saintifik, Guru PJOK, kurikulum 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Pemberlakuan Kurikulum 2013 Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 160 tahun 2014 Pasal 1 tentang 

satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang melaksanakan 

Kurikulum 2013. Sejak semester pertama tahun 2014/2015 kembali 

melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 mulai semester kedua tahun pelajaran 

2014/2015 sampai ada ketetapan dari Kementrian untuk melaksanakan 

Kurikulum 2013. Dengan penuturan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Kurikulum 2013 mulai dilaksanakan pada tahun 2014/2015.  

Perubahan yang paling diharapkan dalam kurikulum 2013 dengan 

pendekatan saintifik adalah penggunakan metode atau cara mengajar, yang 

mengutamakan pada keaktifan siswa dan menjadikan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, akan tetapi berdasarkan hasil observasi guru masih cenderung 

terlalu aktif dan sebagai pusat pembelajaran. Guru meliliki peran penting agar 

terlaksananya kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik, guru harus bisa 

memfasilitasi peserta didik agar dapat berperan aktif dalam pembelajaran tersebut. 

Guru harus menguasai berbagai metode pembelajaran yang disarankan oleh 

pemerintah dalam kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan proses penyempurnaan dan 

pengembangan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya guna mencapai suatu 

pendidikan yang lebih baik dan dapat diterapkan oleh pendidik maupun 

peserta didik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang 
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berpusat pada siswa. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses 

pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. 

Tidak hanya siswa yang dituntut berubah dalam pendekatan saintifik ini, 

melainkan juga tenaga pendidiknya yaitu guru. Jika siswa dituntut untuk aktif 

dan kreatif, maka pada pendekatan saintifik ini, guru sebagai pengelola 

pembelajaran harus memahami langkah-langkah pendekatan saintifik dengan 

baik. Proses pembelajaran sangat membutuhkan peranan guru. Akan tetapi 

bantuan guru tersebut harus semakin berkurang karena dalam kurikulum 2013 

pembelajaran yang tadinya satu arah (guru-siswa) menjadi dua arah (guru- 

siswa dan siswa-guru). 

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik yaitu 

berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif 

yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya 

keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa, dan juga dapat mengembangkan 

karakter siswa. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru 

diperlukan. Akan tetapi bantuan guru teresebut harus semakin berkurang 

seiring bertambahnya dewasa siswa atau semakin tigginya kelas siswa. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang harus diterapkan 

disemua mata pelajaran termasuk mata pelajaran pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses perorangan atau sebagai anggota 

masyarakat yang dilakukan secara sadar guna memperoleh peningkatan dan 

kemampuan jasmani. Pada pendidikan jasmani pelaksanaanya memiliki 

metode yang spesifik dengan menekankan pada aspek psikomotor. Menurut 
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Daryanto (2014:51) pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada pesreta didik dalam mengenal, memahami, berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh 

karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 

mendorong peserta didik mencari tahu berbagai sumber melalui observasi, dan 

bukan hanya diberi tahu. 

Pada tahun 2019 akhir terjadi wabah virus covid 19 yang telah 

membatasi ruang untuk melakukan intraksi dengan manusia yang lain begitu 

juga dengan dunia pendidikan. Sehingga pada tanggal 29 Mei 2020 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia mengeluarkan 

surat edaran No. 15 Tahun 2020 tentang penyelengaraan belajar dari rumah 

dalam masa pandemi covid 19. Pembelajarn dialihkan menjadi pembelajaran 

daring sehingga peserta didik dan pendidik kesulitan untuk menyesuaikan diri 

dengan pembelajaran daring. Berbagai kendala muncul dalam setiap 

pembelajaran baik dari peserta didik maupun pendidik, Kendala tersebut 

seperti tidak memiliki handphone, kuota sebagai akses internet, dan 

jaringan.Keluhan tersebut dirasakan baik peserta didik, orang tua wali, dan 

pendidik. Pada masa pandemi pendidik harus lebih kreatif dan inovatif dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga dapat tercapai kegiatan belajar 

mengajar dengan baik. 

Menurut Iskandar, S et.al (2022) Kurikulum Merdeka Belajar bukanlah 

merupakan program opsi pemulihan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 

yang baru diterbitkan Kemendikbud pada tahun 2020. Melainkan, kurikulum 

merdeka belajar dicetuskan pada tanggal 1 Desember 2019, serta kurikulum 
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diterapkan sejalan dengan pandemi Covid-19 mengingat terjadinya pandemi 

ini, ialah ketika tahun ajaran semester genap di sekolah Indonesia, yang 

dimana ketika itu UN ditiadakan karena pembatasan Sosial Bersekala Besar, 

sehingga kemendikbud mengambil kesempatan untuk merencanakan 

menerpkan Kurikulum Merdeka Belajar pada tahun ajaran baru seiring 

berjalannya waktu dimasa ini. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan kompetensi 

yang penting yang harus dikuasai oleh pendidik, dengan perencanaan 

pembelajaran yang baik guru akan memiliki bekal untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Dengan adanya perencanaan pembelajaran kegiatan belajar 

mengajar akan berjalan sesuai yang di arapkan dan akan berjalan dengan 

efektif. Sehingga dapat tercapai suatu kegiatan pembelajaran dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik. Oleh sebab itu penting bagi 

pendidik menguasai materi dan membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran 

(RPP). Pengertian  pendidikan  jasmani yang holistik ini juga dikemukakan 

oleh Pangrazi (2000) sebagai berikut: “Physical education is a part of the 

general educational program that contributes, primarily through movement  

experiences,  to  the  total  growth and  development  of  all  children.  

Physical education  is  defined  as  education  of  and through  movement,  and  

must  be  conducted in  a  manner  that  merits  this  meaning”. Pendidikan  

jasmani  merupakan  suatu bagian dari program pendidikan umum yang 

memberikan kontribusi terutama melalui pengalaman gerak, terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Pendidikan jasmani 

didefinisikan sebagai pendidikan gerak dan melalui gerak, serta harus 

dilakukan dengan cara-cara yang sesuai dengan definisi tersebut. Menurut 
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Jesse Feiring Williams (1999; dalam Freeman, 2001), pendidikan jasmani 

adalah sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang terpilih sehingga 

dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Pengertian ini 

didukung oleh adanya pemahaman bahwa: “Manakalah pikiran (mental) dan 

tubuh disebut sebagai dua unsur yang terpisah, pendidikan, pendidikan 

jasmani yang menekankan pendidikan fisikal... melalui pemahaman sisi 

kealamiahan fitrah manusia ketika sisi keutuhan individu adalah suatu fakta 

yang tidak dapat dipungkiri, pendidikan jasmani diartikan sebagai pendidikan 

melalui fisikal. Pemahaman ini menunjukkan bahwa pendidikan jasmani juga 

terkait dengan respon emosional, hubungan personal, perilaku kelompok, 

pembelajaran mental, intelektual, emosional, dan estetika”.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Jasmani 

merupakan suatu perilaku yang membutuhkan berbagai kombinasi 

keterampilan baik psikomotor, afektif dan kognitif seseorang.  

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berpusat pada peserta, 

akan tetapi proses pelaksanaan pembelajaran tidak hanya peserta didik saja 

yang melakukan kegiatan pembelajaran guru juga melakukan proses 

pembelajaran, tanpa adanya pemahaman mengenai pendekatan saintifik 

kegiatan pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik. SMP Negeri 1 

Saptosari merupakan sekolah yang berada di Desa Kepek, Kecamatan 

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul. SMP tersebut sangat dekat dengan jalan 

raya sehingga mudah ditemukan. Sekolah tersebut juga diklilingi dengan 

bukit-bukit di bagian belakang sekolah tersebut, peserta didik juga 

berprestgasi dalam bidang akademik maupun non akademik, kualitas guru di 

SMP tersebut juga berpengalaman. Di SMP Negeri 1 Saptosari sendiri 
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kurikulum 2013 berjalan dari tahun 2014, sedangkan untuk permasalahan pada 

sarana dan prasarananya sekolah tersebut ada beberapa yang kurang memadai. 

Beberapa keluhan Guru PJOK mengenai peserta didik yaitu peserta didik sulit 

untuk menemukan suatu permasalahan sehingga guru harus mencontohkan 

agar peserta didik dapat meniru kegiatan dalam pembelajaran tersebut 

sehingga guru masih aktif memberikan pembelajaran dan masih menjadi pusat 

pembelajaran yang seharusnya pada kurikulum 2013 pembelajaran berpusat 

pada peserta didik. Data ini diperoleh pada bulan Agustus sampai bulan 

Desember 2021 karena pada waktu itu peneliti melakukan Pelatihan 

Kependidikan (PK) di SMP tersebut dan peneliti melakukan wawancara tidak 

terstruktur pada waktu itu.  

Dari uraian di atas pendidikan merupakan komponen penting dalam 

pembangunan pendidikan nasional sehingga dinas pendidikan juga memiliki 

peran penting dalam jalannya kurikulum 2013, yaitu melakukan evaluasi 

tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajarn Kurikulum 2013 di semua sekolah, 

termasuk di SMP Negeri 1 Saptosari. Selain pembangunan pendidikan melalui 

dinas pendidikan, keluhan Guru PJOK dalam pelakasanaan pembelajaran, 

sarana dan prasarana dan sumber daya manusia juga mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran dan kesulitan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran juga menjadi evaluasi agar tercapainya suatu pembelajaran pada 

kurikulum 2013. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang bagaimana pendekatan saintifik yang diterapkan oleh guru PJOK di 

SMP Negeri 1 Saptosari tersebut dengan judul “Implementasi Pendekatan 

Saintifik Pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peniliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang muncul sebagai berikut : 

1. Guru belum sepenuhnya melaksanakan pendekatan saintifik dengan 

peserta didik karena peserta didik belum aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Guru belum menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam kegiatan 

sehari-hari. 

3. Bagaimana pelaksanan pembelajaran pada pendekatan saintifik di SMP 

Negeri 1 Saptosari. 

C. Fokus Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tampak jelas bahwa 

permasalahan yang terkait dengan topik penelitian sangat luas, maka penulis 

membatasi permasalahan dengan memfokuskan pada Implementasi 

Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari. 

D. Rumusan Masalah 

 

Dari permasalahan tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

 

“Bagaimana implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran PJOK di 

Smp Negeri 1 Saptosari dilaksanakan”. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Dari permasalahan tersebut maka tujuan penelitian yaitu untuk 

melakukan kajian terhadap implementasi pendekatan saintifik yang 
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dilaksanakan oleh guru PJOK di Smp Negri 1 Saptosari. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitan ini antara lain: 

 

1. Bagi peneliti 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan penulis dapat menambah 

pemahaman mengenai metode pendekatan saintifik pada kurikulum 2013. 

 
 

2. Bagi pendidik (guru) 

 

Dengan adanya penelitian ini guru diharapkan dapat menambah 

pemahaman tentang metode pendekatan saintifik yang tepat agar proses 

belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

 
 

3. Bagi Sekolah 

 

Dengan adanya penelitian ini sekolah diharapkan dapat memberi 

pemahaman terhadap guru dan peserta didik mengenai meted pendekatan 

saintifik agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan sejalan dengan kurikulum 

2013. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Hakikat Implementasi 

 
Usman (2002: 70) mengemukakan mengemukakan pendapatnya 

mengenai implementasi atau pelaksanaan. Implementasi adalah “bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem, 

implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan 

untuk mencapai tujuan kegiatan”. Hanifah yang telah dikutip oleh Harsono 

(2002: 70) telah mengemukakan pendapatnya implementasi adalah “suatu 

proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan dan politik 

administrasi”. 

Susilo (2007: 147) mengartikan bahwa implementasi sebagai 

“pelaksanaan atau penerapan”, artinya segala sesuatu yang dilaksanakan dan 

diterapkan, sesuai dengan kurikulum yang telah dirancang atau didesain 

untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. Implmentasi dilakukan setelah perencanan sudah dianggap 

sempurna sehingga implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, implementasi adalah 

pelaksanaan, penerapan pertemuan bermaksud mencari bentuk tentang hal 

yang disepakati dulu (timpenyusun2005). Sedangkan menurut Susilo (2007) 

implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi 
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dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 

perubahan pengetahuan keterampilan maupun nilai dan sikap. 

Berdasarkan pendapat diatas implementasi merupakan pelaksanaan 

atau penerapan suatu aktifitas yang terencana yang tersusun dengan baik 

sehingga mempermudah suatu tujuan kegiatan. 

2. Hakikat Kurikulum 2013 

 

a. Konsep dan Tujuan Kurikulum 

 

Kurikulum adalah suatu yang direncanakan sebagai pegangan guna 

mencapai tujuan pendidikan, Nasution (2008: 8). Pendapat lain, Amiri (2013: 

37), kurikulum adalah segala kesempatan untuk memperoleh pengalaman 

yang dituangkan dalam bentuk rencana yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Kurikulum merupakan sebuah rancangan untuk mengatur aktivitas 

pendidikan untuk mencapai suatu pembelajaran yang diinginkan 

kurikulum.Kurikulum 2013 merupakan revisi dari kurikulum sebelumnya 

yaitu kurikulum 2006. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada proses 

pembelajaran yang di pelajari pada jenjang sekolah dasar hingga jenjang 

sekolah menengah atas. Peserta didik ditingkat dasar akan lebih ditekankan 

kepada pendidikan karakter sehingga semakin naik jenjang pendidikan akan 

semakin berkurang juga pendidikan karakter yang ditekankan. Kurikulum 

2013 menekankan peserta agar berperan aktif dalam pembelajaran sehingga 



11  

 

 

peserta didik justru ikut mengembangkan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 juga menggunakan pembelajaran 

saintifik agar meningkatkan pembelajaran peserta didik. Ahmad (2014: 32), 

menyatakan Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific dalam 

aktivitas pembelajaran dengan lima langkah pokok: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi (eksplorasi), mengasosiasi (menggunakan 

pengetahuan) dan mengkomunikasikan. Pelaksanaan kurikulum 2013 

tentunya membutuhkan guru yang mampu dan berkompeten dalam bidangnya 

agar dalam pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.Terdapat perubahan 

dalam kurikulum 2013, berikut perubahan semua mata pelajaran dalam 

kurikulum 2013. 

Dalam Permendikbud No. 36 tahun 2018, dijelaskan bahwa kurikulum 

2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif dan afektifserta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 

Dari pernyataan diatas dapat disempulkan bahwa kurikulum 

merupakan suatu rencana yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai 

suatu pendidikan dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terhadap kesiapan peserta didik mengenai aspek-aspek tujuan dari kurikulum 

yang di jelaskan dalam Permendikbud sehingga peserta didik dapat mengikuti 

setiap perubahan teknologi agar manusia Indonesia tidak tertinggal dalam 

kualitas pendidikan terutama pendidikan formal. 
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b. Landasan Kurikulum Yuridis 2013 

 

Perubahan kebijakan kurikulum tentunya dilakukan melalui melalui 

berbagai pertimbangan. Landasan kurikulum 2013 digunakan sebagai dasar 

perkembangan kurikulum seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 64) 

sebagai berikut: 

1) Landasan Filosofis 

 

a. Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan. 

b. Filosofis pendidika yang berbasisi pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, 

kebutuhan siswa dan masyarakat. 

2) Landasan Yuridis 

 

a. RPJMN (Rencana pembangunan jangka menengah nasional) 2010-2014 

sektor pendidikan tentang Perubahan Metodologi Pembelajaran dan 

[enataan Kurikulum. 

b. PP No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan. 

 

c. INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Penciptaan Pelaksanaan Prioritas 

Pembangunan Nasional, penyempurnan kurikulum dan metode 

pembelajaran berdaarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya 

saing dan karakter bangsa. 

3) Landasan Konseptual 

 

a. Relevasi pendidikan (link and match) 

 

b. Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. 

 

c. Pembelajaran kontektual (contextual teaching and learning) 
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d. Pembelajaran aktif (sttandent active learning) 

 

e. Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh. 

 

Pada dasarnya kurikulum merupakan penekanan karakter peserta didik 

sehingga sesuai dengan tujuan pendidikan serta pengembangan kompetensi 

peserta didik. 

c. Struktur Kurikulum 

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Struktur kurikulum merupakan aplikasi 

konsep pengorganisasian konten dalam sistem belajar dan pengorganisasian 

beban belajar dalam sistem pembelajaran (Kemendikbud, 2013). Struktur 

kurikulum merupakan hal yang sangat penting Karena struktur kurikulum 

disiapkan untuk menopang kepada apa yang ingin di capai dalam kurikulum. 

Struktur kurikulum menjelaskan mengenai konsep mata pelajaran, distribusi 

mata pelajaran dan beban belajar peserta didik. Struktur kurikulum juga 

merupakan suatu gambaran seorang peserta didik dalam menyelesaikan 

pembelajaran di suatu satuan pendidikan, sedangkan sistem pengorganisasian 

beban belajar peserta didik merupakan sistem belajar yang digunakan 

kurikulum yang akan datang berdasarkan jam pelajaran per semester. 
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d. Standar Kompetensi Lulusan 

 

Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak 

secara koefisien sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

yang dimiliki peserta didik. Mulyasa (2013: 29). Standar kompetensi 

merupakan kerangka berpikir sebagai wujud dari pengetahuan. Sedangkan 

standar kompetensi lulusan merupkan cangkupan dari sikap, pengetahuan 

serta keterampilan yang telah dikuasai. 

Menurut Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Tentang Atandar 

Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

Kejuruan penyusunan area kompetensi lulusan SMK/MAK didasarkan pada 

tujuan pendidikan nasional dengan mempertimbangkan: 

a. Karakter dan budaya Indonesia yang memiliki keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta nilai-nilai Pancasila; 

b. Pembelajaran dan keterampilan abad 21 (dua puluh satu), seperti berfikir 

kritisdan mampu menyelesaikan masalah, kreatif, mampu bekerja sama, 

dan berkomunikasi; 

c. Peningkatan kompetensi lulusan melalui literasi bahasa, matematika, sains, 

teknologi, sosial, budaya, dan kemampuan dasar lainnya yang dibutuhkan 

dalam menghadapitantangan masa depan; 

d. Penyampaian sumber daya manusia agar memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sebagai tenaga terampil tingkat menengah; dan 
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e. Ketentuan kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKN) dan standar 

kerja yang berlaku baik nasional maupun unternasional. 

Berdasarkan kriteria tersebut dirumuskan 9 (Sembilan) area kompetensi 

lulusan SMK/MAK sebagai berikut: 

a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

 

b. Kebangsaan dan cinta tanah air; 

 

c. Karakter pribadi dan sosial 

 

d. Literasi; 

 

e. Kesehatan jasmani dan rohani; 

 

f. Kreativitas; 

 

g. Estetika; 

 

h. Kemampuan teknis; dan 

 

i. Kewirausahaan. 

 

Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai standar lulusan yang 

menentukan kelulusan dari berbagai kompetensi yang dimiliki peserta didik 

baik itu sikap, berpikir serta pengetahuan yang dimiliki. Sehingga peserta didik 

dapat menempuh pendidikan ke jenjang berikutnya. 

 

e. Standar Isi 

 

Mulyasa (2013: 24) menyatakan standar isi adalah ruang lingkup 

materi dan lingkup yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi 

tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus 

pembelajaran yang harus dipatuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis 
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pendidikan tertentu. 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Standar Nasional Pendidikan 

Sekolah Menengah Kejuruan/ Madasrah Aliyah Kejuruan menjelaskan 

struktur standar isi terdiri atas area kompetensi, standar kompetensi lulusan, 

sub standar kompetensi lulusan, dan ruang lingkup materi. Area kompetensi 

dan butir standar kompetensi lulusan merupakan bagian dari standar 

kompetensi lulusan, sedang sub standar kompetensi lulusan dan ruang lingkup 

materi merupakan bagian inti dari standar isi.Standar isi ini diorganisasikan 

berdasarkan bidang keahlian dan program keahlian.Secara umum standar isi 

ini terdiri atas bagian umum dan bagian kejuruan secara umum bersifat 

spesifik untuk masing-masing program keahlian pada bidang keahlian tertentu. 

Bidang keahlian dalam standar isi ini meliputi: 

1) Bidang teknologi dan rekayasa; 

 

2) Energy dan pertambangan; 

 

3) Teknologi informasi dan komunikasi; 

 

4) Kesehatan dan pekerjaan sosial; 

 

5) Agribisnis dan agroteknologi; 

 

6) Kemaritiman; 

 

7) Bisnis dan manajemen; 

 

8) Pariwisata; dan 

 

9) Seni dan industry kreatif. 

 

f. Standar Proses 

 

Menurut Mulyasa (2013: 28) menyatakan standar proses adalah 

standar maksimal pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
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pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. 

Standar proses merupakan standar disetiap proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan dasar menengah di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

a) Prinsip Proses Pembelajaran 

 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Standar Nasional Pendidikan 

Sekolah Menengah Kejuruan/Madasrah Aliyah Kejuruan menjelaskan prinsip 

pembelejaran sebagai berikut: 

1) Prinsip Umum 

 

Prinsip Umum dalam proses pembelajaran SMK/MAK sebagai berikut: 

a) Menganut pembelajaran sepanjang hayat; 

 

b) Menerapkan pendekatan ilmiah; 

 

c) Menerapkan nilai dengan memberiketeladanan (ing ngarsa sung tuladha), 

membangun kemauan (ing madya mangun karsa), dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 

d) Menerapkan pendekatan pembelajaran tuntas; 

 

e) Memperhatikan keseimbangan antara keterampilan teknis dan nonteknis; 

 

f) Menetapkan jumlah rombongan belajar paling sedikit 3 dan paling banyak 

72 dengan jumlah maksimum 36 peserta didik per rombongan belajar 

tidak dapat terpenuhi maka dapat disimpangi paling banyak 2 rombongan 

belajar per tingkat kelas; 

g) Menggunakan multisumber belajar; 

 

h) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi; 

 

i) Menerapkan metode pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih 
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aktif, inovatif, kreatif melalui suasana yang menyenangkan dan 

menantang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik; dan 

j) Menerapkan berbagai model pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

kompetensi yang akan dicapai. 

2) Prinsip Khusus 

 

Prinsip Khusus dalam proses pembelajaran SMK/MAK sebagai berikut: 

 

a) Menekankan pada pengetahuan dan keterampilan aplikatif; 

 

b) Mewujudkan iklim belajar sebagai simulasi dari lingkungan kerja di 

dunia usaha/industry; 

c) Mendasarkan pada pekerjaan nyata, autentik, dan penanaman budaya 

kerja melalui pembelajaran industri (teaching factory) untuk 

mendapatkan pembiasaan berpikir dan bekerja dengan kualitas seperti di 

tempat kerja/usaha; 

d) Memperhatikan permintaan pasar; 

 

e) Berlangsung di rumah, di satuan pendidikan, dan di dunia 

usaha/industry; 

f) Melibatkan praktisi ahli yang berpengalaman di bidangnya untuk 

memperkuat pembelajaran dengan cara pembimbingan saat PKL, dan 

PSG; dan 

g) Menerapkan program Multi Entry Multi Exitdan rekognisi pembelajaran 

lampau. 

3) Proses Pembelajaran di Kelas 

 

a) Perencanaan 

 

Guru membuat perencanaan pembelajaran dalam bentuk RPP dan/atau 

perangkat pembelajaran lain yang mengacu kepada silabus yang 
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dikembangkan oleh SMK/MAK dan kurikulum. 

b) Silabus 

 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

mata pelajaran yang juga memuat kerangka konsptual program keahlian 

dan kompetensi keahlian. 

c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 

RPP di kembangkan dari silabus dan bertujuan untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi. 

d) Pelaksanaan 

 

Guru/instruktur dalam melaksanakan pembelajaran mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut: 

e) Kegiatan pendahuluan 

 

Pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan, guru/instruktur: 

 

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran; 

a. Memberi motivasi belajar peserta didik secara konseptual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 

peserta didik; 

b. Melakukan aktivitas yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari; 

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan 

dicapai; dan 

d. Menyiapkan cakupan materi dan penjelasan kegiatan uraian 
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kegiatan sesuai silabus. 

f) Kegiatan inti 

 

Guru/instruktur menggunakan model pembelajaran sesuai 

karakteristik kompetensi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

memanfaatkan bahan ajar yang tertuang dalam RPP. Guru/instruktur 

mendorong peserta didik belajar aktif dengan memberi kesempatan 

bertanya, menyampaikan ide/gagasan, pendapat, berdiskusi, atau bentuk 

lain yang memotivasi belajar. 

g) Kegiatan penutup 

 

Pada kegiatan penutup, guru/instruktur dan peserta didik, baik secara 

individu maupun kelompok: 

a. Melakukan refleksi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran, hasil 

dan manfaat; 

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

 

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut; dan 

 

d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

2) Penilaian proses pembelajaran 

 

Penilaian proses pembelajaran merupakan penilaian terhadap 

pembelajaran untuk perbaikan. Hasil penilaian digunakan untuk 

merencanakan program perbaikan pembelajaran, pengayaan, dan layanan 

konseling untuk menatasi kesulitan belajar. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian roses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a) Penilaian sebagai bagian dari proses pembelajaran 

 



21  

b) Fungsi penilaian sebagai diagnosis untuk perbaikan prss pembelajaran; 

 

c) Tindak lanjut hasil penilaian berupa perbaikan dan pengayaan; dan 

d) Berbagai teknik penilaian dapat digunakan seperti penilaian diri, 

penilaian antar teman, kuis, dan pengamatan. 

g. Pembelajaran Praktik 

 

1) Perencanaan 

 

Guru/instruktur menganalisis karakteristik keterampilan yang akan 

dicapai peserta didik. 

a. Pelaksanaan 

 

a) Guru/instruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan keterampilan yang didemonstrasikan guru/instruktur dengan 

bimbingan 

b) Guru/instruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan keterampilan yang didemonstrasikan guru/instruktur dengan 

bimbingan. 

c) Peserta didik mengerjakan keterampilan secara mandiri. 

 

2) Penilaian 

 

Guru/instruktur melakukan penilaian sesuai dengan karakteristik 

keterampilan yang ada pada standar isi dan silabus setelah peserta didik bisa 

melakukan keterampilan tanpa bimbingan. 

h. Standar Penilaian 

 

Standar penilaian pada setiap kurikulum tentunya berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya. Mengingat dari pemperbaruan kurikulum dituju 

untuk mendorong peserta didik untuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

disetiap materi pembelajaran. Sehingga salah satu komponen penilaian 
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peserta didik yaitu banyak bertanya dan kreatif pada setiap pembelajaran. 

Komponen lain yang menjadi bagian dari penilaian peserta didik yaitu hasil 

observasi peserta didik terhadap suatu masalah yang di berikan oleh guru 

dengan begitu peserta didik terus diajak menalar oleh guru. Kemampuan 

menalar ini juga masuk dalam kriteria penilaian.Untuk kriteria yang terakhir 

yaitu kemampuan peserta didik dalam mengkomunikasikan melalui 

presentasi dengan tema yang dibahas. 

Menurut Mulyasa (2013: 49) menyatakan dengan adanya perubahan 

ini, tentunya berbagai standar dalam komponen pendidikan akan berubah. 

Baik dari standar isi, standar proses maupun standar kompetensi lulusan. 

Perubahan kurikulum 2013 yang diberlakukan pada saat ini memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kerangka berpikir dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

peserta didik dan mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap 

pembelajaran.Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Standar Nasional 

Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madasrah Aliyah Kejuruan 

menjelaskan standar penilaian pendidikan merupakan subsistem penting dalam 

suatu sistem pendidikan. Penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik 

sebagai berikut: 

a) Mekanisme Penilaian 

 

Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh pendidik merupakan penilaian 

proses pembelajaran (assasment for learning), penilaian capaian 

pembelajaran (asasasment of learning), penilaian sebagai pembelajaran 
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(assasment as learning), yang dilakukan melalui mekanisme penilaian 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pendidi menetapkan lingkup penilaian meliputi ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan; 

2) Pendidika menyusun perencanaan penilaian dan melaksanakan 

penilaian; dan 

3) Pendidikan memanfaatkan hasil penilaian untuk pengambilan keputusan 

berkaitan dengan peserta didik, perbaikan proses pembelajaran, 

membuat pelaporan, dan kegunaan lain yang sesuai. 

b) Prosedur Penilaian 

 

Penilaian Hasil Belajar oleh pendidik dilakukan melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan metode dan teknik penilaian oleh pendidik mengacu 

kepada Standar Kompetensi Lulusan dan turunannya; 

2) Penyusunan instrument penilaian disesuaikan dengan perencanaan 

metode dan teknik penilaian serta ditelaah/divalidasi oleh sejawat 

pendidikan mata pelajaran yang sama; 

3) Pelaksanaan kegiatan penilaian bersifat fleksibel, menggunakan 

strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai; 

4) Pendidik memfasilitasi pelaksanaan penilaia mandiri oleh peserta didik 

pada setiap penyelesaian proses belajar pada setiap unit kompetensi. 

Hasil penilaian mandiri diverifikasi oleh pendidik untuk membantu 

memastikan kesesuaian. 



24  

 

 

5) Analisis hasil penilaian untuk mengetahui level capaian kompetensi 

dan/atau ketuntasan belajar, kelebihan, dan kekurangan pembelajaran 

baik tingkat peserta didik maupun tingkat kelas; 

6) Pemanfatan hasil analisis untuk merancang pembelajaran remedial, 

meningkatkan mutu pembelajaran dan lulusan; dan 

7) Pelaporan berbentuk profil pencapaian kompetensi peserta didikdan 

profil kelas serta angka dan/atau deskripsi capaian belajar. 

i. Bentuk dan Instrumen Penilaian 

 

Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh penidik dilakukan dengan 

menggunakan bentuk pengamatan, penugasan, ulangan, dan/atau bentuk 

lain yang sesuai. Instrumenpenilaian terdiri atas tes dan nontes. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 

 

Kurikulum 2013 tidak terlepas dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Guru diwajibkan membuat RPP dahaulu sebelum melakukan 

pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan Kurikulum 2013 meliputi kegiatan 

Pendahuluan, Inti dan Penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

 

Menurut Rusman (2011: 7) kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal 

dalam suatu pertemuan pembelajaran yang diajukan untuk mengembangkan 

motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru pada kegiatan pendahuluan 

menurut Lampiran Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 yaitu: 



25  

 

 

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 

2) Memberi motivasi belajar peserta didik secara konseptual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, 

serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik; 

3) Melakukan aktivitas yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari; 

4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai; 

dan 

5) Menyiapkan cakupan materi dan penjelasan kegiatan uraian kegiatan 

sesuai silabus. Berdasarkan uraian di atas, kegiatanawal/pendahuluan 

bertujuan untuk mencapai suasana  awal pembelajaran yang efektif,

 sehingga memungkinkan siswa dapat mengikut poses pembelajaran dengan 

baik. 

b. Kegiataninti 

 

Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Menurut Fadlillah 

(2014: 1883), kegiatan intimerupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan dengan menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran,yang meliputi proses obsevasi, menanya, 

mengumpulakan informasi, asosiasi, dan komunikasi. Berdasarkan 

Lampiran 
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Permendikbud Nomor 34 2018 yaitu, Guru/instruktur menggunakan model 

pembelajaran sesuai karakteristik kompetensi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar yang tertuang dalam RPP. 

Guru/instruktur mendorong peserta didik belajar aktif dengan memberi 

kesempatan bertanya, menyampaikan ide/gagasan, pendapat, berdiskusi, 

atau bentuk lain yang memotivasi belajar. 

c. Kegiatan penutup 

 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengakhiri proses pembelajaran. Menurut Rusman (2011:10), kegiatan 

penutup meliputi menarik kesimpulan, melakukan penilaian dan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan, memberikan umpan 

balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan 

tindak lanjut dengan pemberian tugas individual maupun kelompok, 

dan menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya, Rusman (2011:10) menyatakan bahwa refleksi adalah cara 

berfikir tentang baru terjadi atau baru saja dipelajari. Salah satu contoh 

kegiatan refleksi adalah kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran 

hari itu (Hosman, 2014:273). 

Lampiran Permendikbud 34 Tahun 2018 Pada kegiatan penutup, 

guru/instruktur dan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok: 

1) Melakukan refleksi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran, hasil dan 

manfaat; 

2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut; dan 

 

4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

4. Peran Guru Pada pembelajaran Kurikulum 2013 

 

1) Peran Guru 

 

Menurut widodo (2018: 46-54). Dunia pendidikan ke depan harus 

mampu menjawab tantangan-tantangan kemajuan zaman dan peradaban. 

Sekarang pendidikan harus mampu menghadapi era revolusi industri 

4.0.oleh karena itu pemerintah menerapkan kurikulum 2013 yang 

kemudian di revisi berdasarkan kekurangan-kekurangan yang di temukan. 

Bagi guru tentunya harus mampu berinovasi dalam pembelajaran, karena 

berdasarkan revisi tersebut berarti ada hal baru yang harus dirubah untuk 

menjadi lebih baik. Inovasi yang dapat dilakukan guru dalam menyikapi 

hal tersebut yakni: 

1. Guru harus mengajarkan spiritual dan sosial dengan cara 

mengintegrasikan dalam pembelajaran dan praktik sehari-hari dalam 

lingkungan sekolah (hidden curriculum), 

2.  Guru melakukan inovasi silabus dan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan, dapat menyesuaikan dengan situasi, kondisi, dan 

perkembanga zaman, 

3. Guru kreatif dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran 

(pendekatan, model, dan metode pembelajaran), bahkan khusus guru 

SD dapat menginovasi tema dan sub tema sesuai denganproses 
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pembelajaran. 

 

“Guru memiliki tugas dan kewajiban yang khas yang berbeda 

dengan profesi lainnya. Tugas dan tanggung jawab tersebut erat 

kaitanya dengan kemampuan yang di persyaratkan tidak lain adalah 

kompetensi guru”(Uno 2007, dalam Sri Winarni 2020). 

Mulyasa (2006:17) berpendapat ada empat aspek kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu: 

1. Kompetensi Pedagodik 

 

2. Kompetensi Kepribadian 

 

3. Kompetensi Profesional 

 

4. Kompetensi Sosial 

 

2) Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

 

Guru Pendidikan Jasmani menurut Sukintaka (1992: 19) harus 

memiliki minimal delapan syarat agar ia menjadikan fungsi dan tugasnya 

dengan baik. Delapan syarat itu adalah: (1) memahami pengetahuan 

pendidikan jasmani, (2) memahami karakteristik ana, (3) mampu 

membangkitkan dan memberikan kesempatan pada anak untuk berkreasi, 

aktif dalam proses pembelajaran jasmani, (4) mampu memberikan 

bimbingan pada anak dalam pembelajaran agar tercapai tujuan 

pendidikan jasmani, (5) mampu merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan, menilai dan mengorganisasikan proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, (6) memiliki pendidikan dan penguasaan 

ketrampilan gerak yang memadai, (7) memiliki pemahaman tentang 
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unsure kondisi jasmani, dan (8) memiliki kemampuan untuk menciptakan 

dan mengembangkan serta memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam 

upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani. 

5. Kajian Mengenai Pendekatan Saintifik 

 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

 

Menurut Fadlillah (2014: 176) pendekatan saintifik adalah pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati (observing), menanya 

(questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), 

mengkomunikasikan (communication). Pendekatan saintifik adalah pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran tersebut dilakukan melalui proses ilmiah 

(Fadlillah, 2014: 175). Dalam proses ilmiah, siswa mengkonstruk pengetahuan 

dengan menanya, melakukan pengamatan melakukan pengukuran, 

mengumpulkan data, mengorganisir, menyimpulkan dan mengkomunikasikan 

(Martin 2006: 67). 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Maka dari itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanan dan 

pelaksanaan pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran agar dapat 

tercapainya suatu proses pembelajaran yang efektif. 
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Menurut Sagala (2013: 69) langkah-langkah pendekatan saintifik dalam 

proses pembelajaran adalah mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. 

Berikut adalah gambaran langkah-langkah pendekatan saintifik: 

1. Mengamati 

 

Kegiatan pertama yang dilakukan pada saat pembelajaran yaitu 

mengamati, menurut Hosman (2014), mengamati (Observing) adalahsatu 

strategi belajar yang menggunakan pendekatan kontekstual dan media asli 

dalam rangka membelajarkan siswa yang mengutamakan kebermaknaan 

proses belajar. Dalam kegiatan awal pembelajaran ini peserta didik diharapkan 

dapat mengamati dengan baik mengenai apa yang sedang dijarkan oleh guru 

dengan baik, sehingga peserta didik dapat mengerti mengenai pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru. Guru juga memfasilitasi peserta didik untuk 

melihat dan mendengar serta membaca mengenai materi yang telah 

disampaikan oleh guru sehingga peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mengambil poin-poin penting pada setiap pembelajaran. 

Poin-poin mengenai kegiatan pembelajaran tersebut yaitu: 

 

a. Guru mendorong peserta didik untuk mengamati mengenai materi yang 

telah diterangkan oleh guru, serta alat-alat apa saja yang digunakan pada 

materi pembelajaran. 

b. Guru membantu siswa untuk mendiskripsikan materi yang telah diamati. 
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c. Guru memberikan kesempatn kepada peserta didik untuk mendiskripsikan 

sendiri mengnai materi dan alat apa saja yang dipakai untuk melakukan 

pembelajaran. 

2. Menenya 

 

Menurut Hosman (2014), langkah kedua dalam pendekatan alamiah atau 

pendekatan saintifik approach adalah questioning (menanya). Kegiatan 

belajarnya mengenai mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami dari apa yang diamati atau pertanyan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati. Kompetensi yang dikembangkan adalah 

kreatif, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran yang kritis yang kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. Kegiatan menanya menguji siswa agar siswa tersebut 

aktif dalam menanyakan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Kurikulum 2013 mewajibkan peserta didik untuk berpikir kritis dalam 

setiap pembelajaran agar kurikulum tersebut dapat terlaksana dengan baik 

sehingga peserta didik juga akan mendapatkan ilmu yang cepat serta siswa 

dapat menyelesaikan tugasnya sebagai peserta didik dengan mandiri. 

3. Mengumpulkan Informasi 

 

Menurut Daryanto (2014) kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan 

tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. 

Sehingga peserta didik dapat menindak lanjuti mengenai kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan, kegiatan ini yaitu mewajibkan peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi dari membaca atau mengamati dan 

memperhatikan pada saat guru menjelasakan suatu materi. 

4. Mengasosiasikan 

 

Kemampuan mengasosiasi yaitu peserta didik diwajibkan memahami 

berbagai informasi dan mendalami suatu materi, peserta didik juga harus 

memiliki pandangan yang luas terhadap materi yang telah dipelajari, dari hasil 

peserta didik mengumpulkan materi pembelajaran sehingga menemukan 

keterkaitan informasi. Menurut Sani (2014) kegiatan mengasosiasi yang 

membutuhkan siswa harus memiliki wawasan yang lebih banyak 

dibandingkan gurunya. Berdasarkan materi yang diperoleh peserta diik harus 

lebih memahami permasalhan yang ditemukan dan harus dipecahkan. 

5. Mengkomunikasikan 

 

Kegiatan yang terakhir dari pendekatan saintifik yaitu 

mengkomunikasikan. Mengkomunikasikan yaitu membuka permasalahan 

apasaja yang telah didapat oleh peserta didik sehingga dari permasalahan 

tersebut dapat di komunikasikan secara bersama-sama antara guru dan peserta 

didik agar dapat ditemui suatu hasil dari belajar siswa. 

f. Model-Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 

 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 65 Tahun 

2013, ada beberapa macam model yang biasa digunakan di kurikulum 2013 

yaitu: 
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1. Saintifik 5M 

 

Saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

melalui proses ilmiah yang dilakukan melalui kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, 

mengklasifikasi, ,emjelaskan dan menyimpulkan. Pendekatan saintifik 

menitikberatkan pembelajaran berpusat pada peserta didik, mengurangi 

banyaknya guru dalam berbicara, memberi kesempatan peserta didik, 

mengurangi banyaknya guru dalam berbicara, memberi kesempatan peserta 

didik untuk berkomunikasi, yang mana selain pemahaman tentang materi juga 

ditekankan pada karakter pesertadidik. 

Tabel 3 Langkah-langkah pembelajaran saintifik 5m 
 

Langkah-langkah Deskripsi 

Mengamati Guru membuka pelajaran 

secara luas dan bervariasi 

kesempatan peserta didik 

untuk melakukan 

pengamatan melalui suatu 

kegiatan: melihat, 

menyimak, mendengar dan 

membaca. 

Menanya Guru membuka pelajaran 

 

secara luas dan bervariasi 
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 kesempatan peserta didik 

untuk melakukan 

pengamatan melalui suatu 

kegiatan : melihat, 

menyimak, mendengar dan 

membaca 

Mencoba Guru bertindak sebagai 

pengarah atau pengelola 

kegiatan belajar. Peserta 

didik dapat membaca buku 

yang lebih banyak, 

memperhatikan fenomena 

atau objek yang lebih teliti, 

atau bahkan melakukan 

Eksperimen 

Mengasosiasi Guru bertindak sebagai 

pengaruh atau pengelola 

kegiatan belajar. Peserta 

didik dapat membaca buku 

yang lebih banyak, 

memperhatikan fenomena 

atau objek yang lebih teliti, 

atau    bahkan    melakukan 
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 eksperimen. 

Mengkomunikasikan Peserta didik menuliskan 

atau menceritkan apa yang 

ditemukandalam kegiatan 

mencari informasi, 

mengasosiasikan  dan 

menemukan pola. 

 

 

 

6. Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes Pada Kurikulum 2013 

 

Dalam Permendikbud Tahun 2016 No. 22 dalam menyusun RPP 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Setiap RPP harus secara utuh menurut kompetensi dasar sikap spiritual 

(KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan 

keterampilan (KD dari KI-4). 

2. Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

 

3.  Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, RPP disusun dengan 

memperhatikan perbedaan kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, 

motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 

kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, 

dan/atau lingkungan peserta didik. 

4. Berpusat pada peserta didik, proses pembelajaran dirancang dengan 

berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar, menggunakan 
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pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar/mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. 

5. Berbasis konteks, proses pembelajaran menjadikan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar. 

6. Berorientasi kekinian, pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa kini. 

7. Mengembangkan kemandirian belajar, pembelajaran yang memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

8. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran, RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

dan remidi. 

9. Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi dan/atau antar 

muatan, RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

KI, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, peilaian, dan sumber belajar dalam suatu keutuhan 

pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomondasikan 

pembelajarn tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 

belajar, dan keragaman budaya. 

10. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, RPP disusun dengan 

mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegritas, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

a. Andi Kurniawan (2020) yang berjudul : “Implementasi Pendekatan 

Saintifik Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Smp Negeri di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul”. Penelitian 
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ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi pendekatan saintifik 

yang dilaksanakan oleh guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pengambilan data dilaksanakan di empat SMP Negeri di Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Gunungkidul. teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, sekolah A dan B dari aspek 

perencanaan sudah membuat RPP sendiri dan sudah sesuai dengan 

kurikulum 2013. Dari aspek pelaksanaan 5M, seluruh sintaknya sudah 

berjalan dengan baik dan dari aspek penilaian guru sudah melakukan 

penilaian afektif, kognitif, dan psikomotor dengan baik. Di SMP C dan D 

dari aspek perencanan guru membuat RPP bersama kelompok MGMP, 

RPP seudah sesuai dengan kurikulum 2013. Dari aspek penilaian afektif, 

kognitif, dan psikomotor dengan baik. 

b. Erwin Dwi Panuntun (2020) yang berjudul : “Implementasi Pendekatan 

Saintifik Pada Pembelajaran PJOK di SD Negeri se-Kecamatn Wates”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik 

pada pembelajaran PJOK di SD Negeri Se-Kecamatn Wates. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Campuran (mixed Methods) populasi yang digunakan 

adalah guru PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Wates yang berjumlah 29 

sekolah dasar. Teknik sampling dalam penelitian adalah random sampling. 

Samoel diambil dari 6 Sekolah Dasar dari masing-masing wilayah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatn saintifik pada 

pembelajaran PJOK di SD Negeri se-Kecamatan Wates berada pada kategori 

baik. Guru PJOK sudah merencanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dan problem-based Learning. Adapun 
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kegiatan perencanan pembelajaran yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus, 

buku guru dan menyusun RPP dengan menjabarkan langkah kegiaan pendekatan 

saintifik akan tetapi belum sesuai dengan aturan. Pelaksanaan kegiatan 5Mbelum 

maksimal, karena kurangnya pemahaman guru untuk mengembangkan kegiatan 

dalam 5M. guru PJOK sudah menggunakan penilaian autentik untuk menilai 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Namun, huru 

jarang menggunakan pedoman penskoran karena kurangnya pemahaman guru 

tentang hal tersebut. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Pembelajaran PJOK dapat di tingkatkan dengan berbgai aspek yaitu 

pendidik dan peserta didik. Guru sangat berperan penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan menarik sehingga dapat 

meningkatkan keingintahuan peserta didik untuk mengetahui materi yang di 

berikan oleh guru. 

Dengan adanya kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran PJOK diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam memahami materi yang diajarkan melalui pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi dapat ditemukan dimana saja. Sehingga peserta didik dapat 

mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diberikan kepada peserta didik 

sebelum guru menerangkan, dikarenakan materi yang akan diajarkan minggu 

yang akan datan sudah diberitahu oleh pendidik. 

Metode pendekatan saintifik memiliki karakteristik yang berpusat pada 

siswa, melibatkan keterampilan proses sains dalam memahami konsep, hokum 

atau prinsip, melibatkan proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
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perkembangan peserta didik. Implementasi pendekatan saintifik dapat dilihat 

melalui RPP dan Pelaksanaan Pembelajaran. Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

menggunakan pendekatan saintifik sedangkan sebagai pelaksana kurikulum 

dan implementasinya melalui RPP dan Pelaksanaan Pembalajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2015: 15), penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat post positivme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumplan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong. L. J (2010:4), 

Penelitian kualitatif menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial, 

hubungan erat antara peneliti dan subyek yang diteliti, dan tekanan situasi 

yang membentuk penyelidikan. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah metode yang menggunakan peneliti sebagai kunci penelitian 

dan metode kualitatif menekankan pada pemikiran peneliti itu sendiri, 

sehingga akan tercipta suatu pemikiran peneliti yang berhubungan dengan 

subyek penelitian sehinga dapat melakukanpencarian dan menemukan suatu 

permasalahan yang ada di berbagai aspek kehidupan. 

Konteks khusus dalam penelitian ini adalah implementasi pendekatan 

saintifik pada pembelajaran PJOK di SMP N 1 Saptosari. Konteks kasus ini 

yang nantinya akan menjadi suatu bahan yang akan diteliti untuk mengetahui 



41  

 

 

bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran PJOK di 

SMP N 1 Saptosari. 

B. Setting Penelitian 

 

Tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMP N 1 Saptosari yang 

berada di kecamatan Saptosari, sedangkan penelitian akan di laksanakan pada 

bulan1-16 September 2022. 

C. Sumber Data 

 

Partisipan sumber data penelitian ini yaitu Guru PJOK SMP N 1 Saptosari. 

 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

1. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut Moleong, L J. 

(2010:330), “triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda”. Metode pengumpulan data tersebut ada tiga 

cara yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

 

Menurut Moleong (2007: 186) menyatakan wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.Wawancara dilakukan secara terstruktur, terbuka dan langsung ke 
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sumbernya, serta menggunakan penjadwalan agar wawancara tidak terkesan 

mendadak yang akan mengakibatkan data yang diambil tidak maksimal. 

Tabel 9. Kisi-kisi Protokol Interview: 
 

Tujuan Penelitian Faktor Indikator 

Mengkaji pendekatan 

saintifik 5M pada 

pembelajaran PJOK 

kelas IX 

Rencana 

Pembelajaran (RPP 

Dan Silabus) 

Pelakasnaan Model 

pembelajaran 

Penilaian Hasil 

Belajar 

1. Pendahuluan 

2. Inti 

a. Mengamati 

b. Menanya 

c. Mencoba 

d. Mengasosiasikan 

e. Mengkomunikasikan 

3. Penutup 

 Pendekatan Saintifik 

  

 Model Pembelajaran 

  

  

 Penilaian 

  

  

 

 

b. Observasi 
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Menurut Nasutian dalam Sugiyono (2017:226) observasi adalah dasar dari 

semua ilmu pengetahuan. Sehinga observasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan pedoman lembar observasi yang berjumlah 25 butir 

indikator yang mencangkup kegiatan pendahuluan, inti dan penutup pada 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Saptosari. 

Tabel 10. Protokol Obsevasi: 
 

Faktor Indikator 

Rencana 

Pembelajaran  (RPP) 

menggunakan 

Metode Saintifik 

4. Pendahuluan 

 

5. Inti 

 

f. Mengamati 

 

g. Menanya 

 

h. Mencoba 

 

i. Mengasosiasikan 

 

j. Mengkomunikasikan 

 

6. Penutup 

 

 

c. Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2017:240) mengemukakan bahwa dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berkenaan dengan Rencana 

Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) yang di buat oleh guru dan foto pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Instrumen Penelitian 

 

Instrument yaitu alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini. Sugiyono (2015: 148) menyatakan instrumen penelitian 

merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. 

E. Keabsahan Data 

 

Derajat keabsahan data dalam penelitian ini rencananya dipriksa 

menggunakan triangulasi dengan sumber. Menurut Patton seperti yang dikutip 

dalam buku Moleong, L J. (2010:330), “triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda”. 

Dari pemaparan di atas triangulasi adalah kombinasi dari hasil data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dapat dicapai dengan, data 

hasil wawancara kemudian membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan, dan membandingkan hasil observasi dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Bogdan dan Biklen (Moleong, 2007: 248) menyatakan bahwa analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan mengorganisir data, memilih- 

milih menjadi kesatuan, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 



45  

 

 

menentukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, serta memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Sugiyono (2011: 245) menyatakan 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses 

dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

1. Pengumpulan data 

 

Pengumpulan data dilaksanakan dengancara pencarian data yang 

diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, 

kemudian melaksanakan pencatatan data di lapangan. Pengumpulan data di 

laksanakan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2. Reduksi data 

 

Data yang diperoleh selama pengumpulan data di lapangan yang 

jumlahnya banyak, perlu dicatat secara rinci dan di teliti. Hal-hal yang 

dianggap pokok yang menjadi fokus penelitian untuk di lakukan redukasi data 

meliputi, data hasil wawancara, data hasil observasi, data hasil dokumentasi. 

3. Penyajian data 

 

Setelah dilakukan reduksi data kemudian dilakukan menyajikan data. Data 

yang terkumpul kemudian di pilih dan di kelompokkan berdasarkan 

pertanyaan yang telah dibuat. 

4. Penarikan kesimpulan 
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Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, menurut miles dan 

huberman ini merupakan langkah yang terakhir dalam analisis data kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2007: 252). Kesimpulan dalam penelitian ini berupa 

implementasi guru pjok dalam penggunaan pendekatan saintifik saat 

pembelajaran penjasorkes Di SMP Negri 1 Saptosari. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kualitatif tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari.Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data yaitu dengan Observasi, 

dokumentasi dan juga wawancara. Lembar observasi berbentuk ceklist 

keterangan diisi oleh peneliti pada saat melakukan observasi di lapangan. 

Wawancara berupa wawancara terstruktur dan langsung ke sumbernya. Hasil 

dokumentasi dilampirkan untuk mendukung hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Saptosari. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 1 September sampai dengan 16 September 2022. 

Pengambilan data dilakukan pada 1 guru dari SMP Negeri 1 Saptosari. 

1. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian 

 

a. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

SMP Negeri 1 Saptosari berlokasi di Jl. Raya Panggang Wonosari No.22, 

Bulurejo, Kepek, Kec. Saptosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sekolah ini merupakan sekolah favorit yang ada di kecamatan 

saptosari Jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Saptosari juga sangat banyak 

dari kelas 7-9 terdapat 477 peserta didik, memiliki 2 guru PJOK, setiap kelas 

terdapat 32 peserta didik dan memiliki 15 kelas. Sekolah ini dekat dengan 

SMK Negeri 1 Saptosari dengan jarak kurang lebih 300 m. 
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b. Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 september sampai 16 September 

2022. 

c. Partisipan Penelitian 

 

Partisipan penelitian ini adalah Guru PJOK dari SMP Negeri 1 Saptosari. 

 

2. Hasil Analisis dan Data Kualitas Pembelajaran PJOK 

a. Perencanaan Pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 

Saptosari 

Suatu proses pemelajaran akan sukses apabila di pengaruhi oleh 

perencanaan yang baik. Perencanaan pembelajaran adalah rancangan kegiatan 

pembelajaran guna menyusun rancangan kegiatan pembelajaran dan apa saja 

yang perlu disiapkan dalam kegiatan pembelajaran. Perencanan pembelajarn 

bertujuan untk mempermudah kegiatan pembelajaran, hal ini menjadikan 

perencanan pembelajaran sangat berperan penting yang disiapkan oleh guru 

karena dengan mempunyai RPP guru jga akan mempunyai acuan dalam proses 

pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih terstruktur. 

Rencana pelaksanan Pembelajaran (RPP) juga harus sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik masing-masing sekolah, dengan kata lain guru harus menyusun 

RPP sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan fasilitas mengajar yang ada di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK RPP disusun bersamaan 

dengan MGMP karena MGMP juga memberikan rambu-rambu mengenai 

pendekatan saintifik dengan berbagai macam materi pembelajaran sedangkan 
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untuk fasilitas pembelajaran bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah. Setelah 

membuat RPP langkah selanjutnya yaitu membuat media pembelajarn 

sehingga mempermudah pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru 

tersebut. 

Menurut peneliti modal utama bagi seorang guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran yaitu dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Sehingga tahapan kegiatan pembelajaran harus termuat dalam 

RPP agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.Hal tersebut 

menjadikan perencanan pembelajaran sangat penting untuk disiapkan, dengan 

mempnyai perencanan kegiatan belajar mengajar dapat tersusun dengan baik. 

Akan tetapi guru juga harus dapat melakukan improvisasi apabila terdapat 

kendala pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
 

Berdasarkan Permendikbud Nmor 22 Tahun 2016 pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang meliputi Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan Penutup. Hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 

Tabel 13. Kegiatan Pendahuluan 
 

Indikator Keterangan 

Kegiatan Pendahuluan Ya Tidak 

Mengondisikan suasana pembelajaran yang 

 

menyenangkan. 

√  
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Mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya 

berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

√  

Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

√  

Menyampaikan garis besar cakupan materi 

 

dan kegiatan yang akan dilakukan. 

√  

Menyampaikan lingkup dan teknik 

 

penilaian yang akan digunakan 

√  

 

a. Guru sudah mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

menggunakan pemanasan ringan di awal pembelajaran guna meningkatkan 

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 

b. Guru sudah mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 

dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

c. Guru sudah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Guru sudah menyampaikan cakupan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan. Dengan menyampaikan pada awal 

pembelajaran. 

e. Guru sudah menyampaikan ruang lingkup dan teknik penilaian yang akan 

digunakan pada awal pembelajaran. 
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Kegiatan pendahuluan adalah kegiatan yang bertujuan untuk menyiapkan 

peserta didik guna melanjutkan kegiatan pada tahapan berikutnya yaitu 

kegiatan inti. Berdasarkan (Permendikbud No.22 tahun 2016 tentang Standar 

Proses Sekolah Dasar dan Menengah) hal yang dilakukan guru dalam kegiatan 

pendahuluan yaitu menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik mengikuti 

proses pembelajaran, memberikan motivasi elajar peserta didik secara 

kontekstualsesuai manfat dan aplikasi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 

mengajukan pertanyan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan cakupan materi. Apabila langkah-langkah tersebut dilakukan 

guru maka siswanya akan siap mengikuti pembelajaran inti. 

2. Kegiatan inti 

 

a. Pengelolaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil observasi tahap inti indikator pengelolaan pembelajaran 

menunjukkan hasil yang baik akan tetapi belum sempurna. Observasi disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 14. Kegiatan Inti Pengelolaan Pembelajaran 
 

 
 

Butir-butir Amatan 

Keterlak 

 

sanaan 

Ya Tidak 

a. Guru membantu siswa membentuk 

 

kelompok. 

√  

b. Guru membimbing siswa dalam 

 

kerja kelompok. 

√  
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c. Guru menguasai materi pelajaran √  

pelajaran.   

d. Melaksanakan pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik. 

√  
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e. Guru memulai dan mengakhiri 

 

proses pembelajaran tepat waktu. 

√  

f. .Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas yang akan dilakukan. 

√  

g. Guru menggunakan bahasa yang 

 

baik dan benar. 

√  

h. Guru mendorong siswa untuk 

memanfaatkan sumber belajar yang 

ada di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

 √ 

i. Guru memanfaatkan teknologi dan 

 

Informasi. 

√  

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada kegiatan indikator 

pengelolaan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Guru sudah membantu membentuk kelompok dalam pembelajaran. 
 

b. Guru sudah membimbing peserta didik membentuk kerja kelompok. 

 

c. Guru sudah menguasai materi pembelajaran. 

 

d. Guru sudah melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan 

pespektifaktif peserta didik, 
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e. Guru memulai pembelajaran dan dan mengakhiri pembelajaran tepat 

waktu dengan memberikan waktu di awal dan akhir pembelajaran masing- 

masing 10 menit untuk ganti baju olahraga 

f. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas yang akan dilakukan. 

g. Guru menggunakan bahsas yang baik dan benar. 

 

h.  Guru sudah memanfatkan sumber belajar yang ada disekolah akan tetapi 

pemanfaatan sumber belajar yang ada diluar sekolah belum dapat 

terlaksana. 

i. Guru memanfaatkan teknologi dan informasi dengan menampilkan gambar 

materi pembelajaran kemudian diikuti dengan dipraktikkan oleh salah satu 

peserta didik. 

b. Penerapan Pendekatan Saintifik 5M 

 

Tabel 15. Penerapan Pendekatan Saintifik 
 

 
 

Butir-butir Amatan 

Keterlak 

 

sanaan 

Ya Tidak 

Pendekatan Saintifik 5M   

Memfasilitasi peserta didik untuk 

 

mengamati. 

√  

Memancing/memfasilitasi peserta 

 

didik untuk merumuskan pertanyaan. 

√  
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Menfasilitasi peserta didik dalam 

 

mengumpulkan informasi/mencoba. 

√  

Memfasilitasi peserta didik dalam 

mengolah/menganalisis informasi 

untuk membuat kesimpulan. 

√  

Menfasilitasi dan menyajikan kegiatan 

bagi peserta didik untuk 

mengkomunikasikan 

√  

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan inti pelaksanaan 

pendekatan saintifik sebagai berikut: 

a. Guru sudah memfasilitasi peserta didik untuk mengamati dipraktikkan 

oleh guru kemudian salah satu peserta didik maju ke depan kemudian 

menirukan gerakan guru tersebut. 

b. Guru sudah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 

 

Kegiatan ini agar pembelajaran tidak hanya terpusat kepada guru, akan 

tetapi juga berpusat kepada peserta didik. 

c. Guru sudah memfasilitasi peserta didik untuk mencoba dengan cara 

peserta didik membuat kelompok dengan dibantu oleh guru dan dilakukan 

secara bersama-sama. 

d. Guru sudah memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis dengan cara 

membahas materi yang ditelah dipraktikkan. 
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e. Guru sudah memfasilitasi peserta didik untuk mengkomunikasikan dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan gerakan 

yang lebih baik setelah adanya proses pembahasan materi yang sudah 

dilakukan. 

3. Kegiatan Penutup 

 

  Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengevaluasi suatu pembelajaran, selain mengevaluasi suatu pembelajaran 

kegiatan penutup juga untuk mengakhiri suatu pembelajaran dan untuk 

memberi rambu-rambu mengenai materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan berikutnya. Berikut kegiatan penutup yang dilakukan oleh 

guru dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 16. Kegiatan Pendahuluan 
 

Indikator Keterangan 

Ya Tidak 

Kegiatan Penutup   

Menfasilitasi dan membimbing peserta 

didik untuk membuat 

rangkuman/simpulan kegiatan 

pembelajaran. 

 √ 

Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

√  
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Melakukan penilaian terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten 

dan terprogram. 

√  

Memberikan umpan balik terhadap 

 

proses dan hasil pembelajaran. 

√  

Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik. 

√  

Menyampaikan rencana pembelajaran 

 

pada pertemuan berikutnya. 

√  

 

 
 

Berdasarkan hasil temuan pada tabel diatas, berikut penjelasan pada 

kegiatan penutup: 

a. Guru   belum   memfasilitasi   peserta   didik untuk   membuat simpulan 

rangkuman dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Guru sudah melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

c. Guru sudah melakukan peniliaian terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
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d. Guru sudah melakukan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

e. Guru sudah merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling, dan/atau 

memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan 

hasil belajar peserta didik. 

f. Guru sudah menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

Berdasarkan permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 

Sekolah Dasar dan Menengah hal yang harusnya dilakukan guru dalam 

kegiatan penutup yang mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran 

dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama-sama 

menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung maupun tidak langsung 

dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung, memberikan umpan balik 

kepada proses dan hasil belajar, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pemberian tugas individu maupun kelompok, dan mengkonfirmasi 

rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

A. Hasil Interview 

 

Dari hasil interview yang pertama terstruktur dari Guru maka hasil 

interview adalah pendekatan saintifik dapat dilaksanakan di SMP tersebut 

dengan berbagai pertimbangan guru. Ketika mengajar Guru juga sudah 

melakukan pendekatan saintifik dengan metode saintifik 5M, sedangkan 

untuk kendala Guru tersebut 
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mengutarakan ada beberapa kendala, kendala tersebut pada saat akan 

membuat sarana yang ada disekolah Guru harus menyiapkan terlebih dahulu 

sarana yang belum ada atau belum memadai di sekolah tersebut ketika 

menyiapkan guru harus jeli terhadap sarana atau alat praga yang belum pernah 

dilaksanakan, agar dapat menarik kingintahuan peserta didik terhadap materi 

yang akan disampaikan pada pertemuan tersebut. 

Pertanyaan selanjutnya yaitu apakah MGMP sudah pernah membahas 

mengenai pendekatan saintifik? Guru tersebut iya, semua dibahas bersama 

dengan MGMP, MGMP juga memberikan rambu-rambu mengenai 

pendekatan saintifik dari berbagai macam pembelajaran. Pemerintah juga 

belum pernah melakukan evaluasi mengenai pendekatan saintifik. Guru 

tersebut membuat RPP bersamaan dengan MGMP, RPP yang disusun pun 

sudah menggambarkan pendekatan saintifik dan sudah mengacu pada 

pendekatan saintifik. Guru tersebut juga sudah membuat penilaian yang 

sistematik pada setiap materi yang akan dilaksanakan, sedangan untuk kendala 

membuat RPP tidak ada kendala.  

Hasil interview yang ke dua guru tersebut berumur 40 tahun dan 

mengajar sudah 18 mengajar sehingga guru sudah berpengalaman dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Guru tersebut sudah 

berpengalaman sehingga dalam pengelolaan pembelajaran di sekolah tersebut 

dapat terlaksana dengan baik. Guru di SMP tersebut juga sudah 

 menggunakan pendekatan saintifik 5M, membuat RPP bersamaan 
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dengan MGMP dengan berbagai macam kegiatan serta prosedur yang merujuk 

kepada pendekatan saintifik dan tidak mengalami kendala ketika membuat 

RPP. 

B. Dokumentasi 

  Dari hasil data yang diperoleh dokumentasi berbentuk dokumentasi foto pada 

saat pembelajaran. Dokumentasi yang diperoleh adalah kegiatan pada saat 

pembelajaran berlangsung dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. 

1. Dokumentasi Kegiatan Pendahuluan 

 

Menurut Rusman (2011:7) kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan 

awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang diajukan untuk 

mengembangkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hasil dokumentasi 

pmbelajaran pada kegiatan pendahuluan sebagai berikut: 

     Gambar 1. Kegiatan Pendahuluan 

                    Dok. penelitian 
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2. Dokumentasi Kegiatan Inti 

 

Menurut permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 saintifik merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran melalui proses ilmiah yang 

dilakukan melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan. Hasil dokumentasi pada kegiatan inti menggunakan 

model pendekatan saintifik 5M sebagai berikut: 

 
 

 

Gambar 2. Kegiatan Inti Mengamati 

Dok. Penelitian 
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                         Gambar 3. Kegiatan Inti Mencoba 

    Dok. Penelitian 

3. Dokumentasi Kegiatan Penutup 

 

Menurut Rusman (2010: 10) kegiatan penutup meliputi menarik 

kesimpulan, melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah di 

lakukan, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 

merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan pemberian tugas individual 

maupun kelompok, dan menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. Hasil kegiatan penutup sebagai berikut. 
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Gambar 4. Kegiatan Penutup 

Dok. Penelitian 

B. Pembahasan 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi 

pendekatan saintifik pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari. 

Berdasarkan hasil observasi guna mengevaluasi pelaksanan proses 

pembelajaran baik dari perencanan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pendekatan saintifik (pendahuluan, inti dan penutup serta pendekatan saintifik 

dan model pembelajaran, serta penutup) dan penilaian pada pembelajaran 

kurikulum 2013. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari masuk dalam 

kategori sangat baik. 

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik ada beberapa 

hal yang harus pahami yaitu, pendekatan saintifik menekankan pada aspek 

kemampuan, keterampilan, dan pemahaman terhadap materi fisik yang dapat 
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membuat peserta didik termotivasi untuk melakukan pemecahan masalah pada 

saat pembelajaran PJOK. Keterampilan, pemahaman dan kemampuan 

memecahkan masalah membutuhkan kreativitas dari peserta didik tersebut. 

Akan tetapi agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik guru juga memengarui proses pembelajaran tersebut. Dengan demikian 

menurut hasil observasi pada pemaparan diatas guru sudah memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan kreativitas yang dimiliki. Akan tetapi ada 

beberapa kendala yang menjadi belum terlaksananya pendekatan saintifik 

secara maksimal. Permasalahan tersebut yaitu proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru dikarenakan peserta didik belum terbiasa berpikir secara 

kritis mengenai pembelajraan yang dilaksanakan. Sehingga untuk mengatasi 

permasalahan tersebut guru harus membuka wawasan peserta didik dan 

mengatur pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis RPP yang dibuat MGMP, komponen yang 

dibuat sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang termuat dalam lampiran 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016.Meskipun RPP sudah di buat sesuai dengan 

lampiran tersebut, guru juga harus menyesuaikan dengan kondisi peserta 

didik, sarana dan prasarana, alat dan bahan serta sumber belajar. RPP sudah 

memberikan keterangan secara spesifik kegiatan 5M.Penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan dalam RPP belum dilengkapi dengan 

penskoran. 

Kegiatan pendahulua merupakan kegiatan awal dimana guru harus 

mempersiapkan peserta didik baik mental maupun fisik.hal yang harus 
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diperhatikan terlebih dahulu dahulu yaitu mengkodisikan pembelajaran agar 

kegiatan pendahuluan menyenangkan, memberikan peserta didik kambaran 

mengenai materi apak yang harus dikuasai, dan menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai serta manfaatnya dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan 

hasil hasil penelitian guru sudah mengkondisikan pembelajaranagar 

menyenangkan, memberikan apresepsi agar pembelajaran dapat berlangsung 

menyenankan. Guru juga sudah mendiskusikan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan yang berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari. Guru belum menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga sudah menyampaikan 

cakupan garis besar materi dan kegiatan yang akan dilakukan serta 

menyampikan lingkup materi dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

Kegiatan inti dibagi menjadi 2 bagian yang pertama yaitu pengelolaan 

pembelajaran, tahap ini guru diharapkan membentuk peserta duduk menjadi 

kelompok-kelompok untuk mempermudah peserta didik menerima informasi 

mengenai materi pembelajaran tersebut dan berdiskusi dengan teman, guru 

diharapkan dapat menumbuhkan prespektif aktif peserta didik, memulai dan 

mengakhiri proses pembelajaran tepat waktu, membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas yang akan dilakukan, 

menggunakanbahasa yang baik dan benar, berdasarkan penelitian guru belum 

mendorong siswa untuk memanfatkan sumber belajar yang ada disekolah 

maupun diluar sekolah, hal ini dapat diatasi dengan memodifikasi sumber 
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belajar baik yang ada disekolah maupun diluar sekolah. Guru sudah 

memanfaatkan teknologi dan informasi. 

Kegiatan inti bagian kedua yaitu penerapan metode saintifik.Tahap ini 

merupakan penentu apakah guru tersebut sudah melakukan metode saintifik 

atau belum.Tahapan metode saintifik 5M yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.Berdasarkan hasil 

penelitian, tahap mengamati yaitu guru sudah memfasilitasi peserta didik 

untuk mengamati suatu gerakan yang di contohkan oleh guru baik 

menggunakan media yang di demonstrasikan oleh guru, media dan peserta 

didik yang sudah menguasai materi tersebut.Tahap selanjutnya yaitu menanya, 

tahap ini guru memfasilitasi/memancing peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi yang sudah diamti sebelumnya. 

Tahap ketiga yaitu tahap mencoba, guru diharapkan memfasilitasi 

peserta didik mencoba mengenai apa yang sudah diamati pada tahap 

sebelumnya. Pada tahap ini permasalahan utamanya yaitu bagaimana cara 

guru agara tidak terlalu lama menunggu untuk mencoba materi tersebut agar 

peserta didi tidak merasa bosan. Tahap keempat yaitu mengasosiasi, pada 

tahap ini guru memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis/mengolah 

kegiatan yang telah dilakukan dan peserta didik diminta untuk menyimpulkan 

dari pembelajaran yang telah dianalisis atau diolah. Tahap ke lima yaitu 

mengkomunikasikan. Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang harus 

dilakukan pada metodek saintifik 5M, pada tahap ini guru memfasilitasi 

peserta didik untuk melakukan kembali apa yang telah dipelajari dan sudah 
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diperbaiki pada tahap sebelumnya dengan dibantu koreksi oleh guru tersebut. 

Pada tahap ini guru memberikan umpan balik terhadap hasil pembelajaran 

dengan memberikan penguatan terhadap peserta didik mengenai materi yang 

sudah dipelajari. Guru memberikan penguatan dengan melakukan Tanya 

jawab mengenai materi yang baru saja dipelajari. 

Kegiatan penutup adalah kegiatan mengevaluasi pembelajaran yang 

dilakukan dan menyampaikan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada pertemuan berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian guru sudah 

memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk membuat rangkuman/ 

simpulan kegiatan pembelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan, yang tidak kalah penting dari kegiatan 

penutup yaitu penilaian, penilaian dilakukan dengan menggunakan 3 aspek 

kompetensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan hasil 

penelitian guru sudah melampirkan kegiatan penilaian diakhir halam RPP dan 

sudah memenuhi instrumen penilaian yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan akan tetapi belum ada pensekoran penilanan pada RPP tersebut. 

Dari segi kompetensi sikap guru melakukan penilaian sesuai dengan 

lampiran permendikbud No. 23 Tahun 2016 Standar Penilaian Pendidikan 

dengan mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran. Penilaian 

pengetahuan yaitu dengan mengembangkan instrumen penilaian.Penilaian 

pada aspek keterampilan dengan menyusun perencanaan penilaian, 

mengembangkan instrumen menilaian, memanfatkan hasil penilaian dan 

membuat instrumen penilaian berikut pedoman penilaian.penilaian dilakukan 
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pada akhir materi pembelajaran pada pertemuan ke 3. Guru juga melakukan 

penilaian remedial dan pengayan untuk tindak lanjut dari kegiatan 

tersebut.Teknik penilaian tidak lepas dari instrumen yang di gunakan dalam 

aspek yang dinilai dalam rangka mengetahui kemajuan belajar peserta didik 

sesuai dengan kompetensi yang harus di kuasai (Hosnan, 2014: 387). 

 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan peneliti bahwa Guru sudah 

melaksanakan pendekatan saintifik metode saintifik 5M meskipun guru masih 

mendampingi peserta didik agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik.  

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari pada 

penelitian ini masih belum sempurna dan masih memiliki kekurangan. 

Beberapa keterbatasan dan kekurangan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu dalam pengumpulan data pada saat pelaksanaan 

penelitian. 

2. Keterbatasan peneliti dalam memahami tentang kurikulum 2013 dan 

pendekatan saintifik, sehingga belum bisa mengunkap permasalahan 

secara maksimal. 
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BAB 

V 

KESI

MPU

LAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa implementasi pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari berada dalam 

kategori sangat baik. Proses pembelajaran yang disusun oleh guru 

sudah menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran 5M. Pelaksanaan model pembelajaran 5M sudah 

maksimal akan tetapi masih ada beberaapa pengaplikasian model 

pembelajaran yang belum terlaksana dengan baik. Hal tersebut 

dikarenakan peserta didik yang belum begitu aktif dalam proses 

pembelajaran dan fasilitas sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

belum lengkap sehingga guru harus memodifikasi beberapa alat 

yang belum ada di sekolah, begitu juga dengan RPP guru juga harus 

mengubah beberapa media agar kegiatan pembelajarn dapat 

terlaksana dengan baik. Guru PJOK juga sudah melakukan penilaian 

yang mencangkup 3 aspek kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

B. Implikasi Penelitian 
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Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, implikasi hasil 

penelitian sebagai berikut: 

 

1. Dengan hasil yang sangat baik ini guru dapat melaksanakn 

pendekatan saintifik tidak hanya pada metode saintifik saja 

melainkan pada metode yang lain seperti PBL, PjBL, dll. 

2. Dengan adanya penelitian ini guru dapat mempertimbangkan 

hasil penelitian ini guna meningkatkan kualitas penerapan 

pendekatan saintifik pada model pembelajaran 5M. 

3. Dengan adanya penelitian implementasi pendekatan saintifik 

pada pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Saptosari, penelitian 

ini dapat digunakan untuk evaluasi terhadap implementasi 

pendekatan saintifik di sekolah-sekolah yang lai. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti memberikan 

beberapa saran antara lain sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya lebih menekankan semangat, kemauan serta 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada 

kurikulum 2013. 

2. Peserta didik hendaknya lebih semangat untuk berperan aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga materi pembelajaran 

dapat tersampaikan dengan baik. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Kisi-kisi pedoman Observasi 

Lembar Pengamatan Praktik Pembelajaran dan Penilaian 

Menggunakan Metode Saintifik 

 
 

A. Identitas 

Nama Guru : 

Hari, Tanggal : 

Pukul : 

Pengamat : 

B. Petunjuk 

1. Mengamati pembelajaran dari awal sampai akhir. 

2. Berilah tanda √ pada kolom keterlaksanaan sejumlah butir amatan 

sesuai dengan apa yang terjadi. 

3. Istilah catatan seperlunya terkait keterlaksanaan butir-butir yang 

diamati. 

 

 

 
No 

 
Butir-butir Amatan 

Keterlak 

sanaan 

 

Catatan 
Ya Tidak 

A Kegiatan Pendahuluan    

1. Mengondisikan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. 

   

2. Mendiskusikan kompetensi yang 

sudah dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan. 

   

3. Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

   

4. Menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

   

5. Menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan. 

   

B Kegiatan Inti    
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1 Pengelolaan Pembelajaran    

 a. Guru membantu siswa 

membentuk kelompok. 

   

 b. Guru membimbing siswa 

dalam kerja kelompok. 

   

 c. Guru menguasai materi    

 

 
No 

 
Butir-butir Amatan 

Keterlak 

sanaan 

 

Catatan 
Ya Tidak 

 pelajaran.    

 d. Melaksanakan pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik. 

   

 e. Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran tepat waktu. 

   

 f. Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas yang 

akan dilakukan. 

   

 g. Guru menggunakan bahasa yang 

baik dan benar. 

   

 h. Guru mendorong siswa untuk 

memanfaatkan sumber belajar yang 

ada di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

   

 i. Guru memanfaatkan teknologi dan 

Informasi. 

   

2 Penerapan Pendekatan/Model 

Pembelajaran*) 

   

 Pendekatan Saintifik    

 a. Memfasilitasi peserta didik untuk 

mengamati. 

   

 b. Memancing/memfasilitasi 

peserta didik untuk 

merumuskan pertanyaan. 

   



77  

 

 
 

 c. Menfasilitasi peserta didik dalam 

mengumpulkan 

informasi/mencoba. 

   

 d. Memfasilitasi peserta didik dalam 

mengolah/menganalisis informasi 

untuk membuat kesimpulan. 

   

 e. Menfasilitasi dan menyajikan 

kegiatan bagi peserta didik untuk 

mengkomunikasikan 

   

 

 
No 

 
Butir-butir Amatan 

Keterlak 

sanaan 

 

Catatan 
Ya Tidak 

 pengetahuan dan ketrampilan 

yang diperolehnya. 

   

 f. Menfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan kegiatan 

mencipta. 

   

C Kegiatan Penutup    

1. Menfasilitasi dan membimbing peserta 

didik untuk membuat 

rangkuman/simpulan kegiatan 

pembelajaran. 

   

2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

   

3. Melakukan penilaian terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara 

konsisten dan terprogram. 

   

4. Memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran. 
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5. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memberikan tugas baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik. 

   

6. Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya. 

   

 

 

 

 

........................................................... 

Pengamat, 

 

 

........................................................... 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Observasi 

Pertemuan 1 Observasi 
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Pertemuan ke 2 Hasil Observasi 
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Pertemuan ke 3 Hasil Observasi 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

Peneliti : Menurut bapak, apakah pendekatan saintifik bisa diterapkan di 

pendidikan jasmani? 

Guru : Bisa, tergantung dari masing2 guru pend jasmani, guru berani 

bespekulasi membuattemuan baru itu bisa terlaksana 

Peneliti : Apakah bapak sudah pernah menggunakan pendekatan 

saintifik saat mengajar? 

Guru : Sudah kurikulum 2013 merupakan pendekatan saintifik, semua 

materi menggunakan pendekatan saintifik 

Peneliti : Apa kendala bapak dalam melaksanakan pendekatan saintifik? 

Guru : Membuat alat peraga, harus jeli dan menemukan yang baru biar 

anak-anak tidak bosan mengikuti pemblajaran pendidikan jasmani 

Peneliti : Apakah mgmp membahas pendekatan saintifik? 

Guru : Iya, semua di bahas dalam mgmp dan mgmp juga memberikan 

rambu2 mengenai pendekatan saintifik dari berbagai macam materi 

pembelajaran Peneliti : Apakah pemerintah pernah melakukan evaluasi 

mengenai pendekatan saintifik? 

Guru : Belum pernah, 

Peneliti : Apakah bapak membuat rpp 

sendiri? Guru : RPP dibuat bersamaan 

dengan mgmp 

Peneliti : Apakah rpp yang disusun sudah menggambarkan pendekatan 

saintifik? Guru : Iya sudah, rpp mengacu terhadap pendekatan saintifik 

Peneliti : Apakah Bapak menuliskan rancangan penilaian di rpp 

tersebut? Guru : Iya, beserta sistematika penilaian pembelajaran 

Peneliti : Kendala dalam membuat 

rpp? Guru : Tidak ada 

Peneliti : Dalam mengajar Bapak menggunakan media atau tidak? 

Guru : Iya selalu menggunakan media karena mempermudah penyampaian 

materi kepada peserta didik. 
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Lampiran 6. Hasil Dokumentasi Kegiatan penelitian 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Pendahuluan 
 

Gambar 6. Kegiatan Inti Mengamati 
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Gambar 7. Kegiatan Inti Mencoba 
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Gambar 8. Kegiatan Penutup 
 

Gambar 9. Penilaian 
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Lampiran 7. Hasil Dokumentasi RPP 
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